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ABSTRAK

Dinamika armada perikanan skala kecil merupakan upaya penangkapan yang
dilakukan nelayan kecil untuk memaksimalkan hasil tangkapan dalam setiap musim. Upaya
penangkapan yang terus menerus tanpa kontrol dapat berdampak pada kompetisi armada
penangkapan yang dapat menyebabkan penurunan sumberdaya ikan tertentu, karena itu
perlu dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi hasil tangkapan armada
perikanan skala kecil. Penelitian ini bertujuan melakukan analisis faktor-faktor yang
memengaruhi hasil tangkapan armada perikanan skala kecil. Metode penelitian
menggunakan metode survei, penentuan responden dengan teknik purposive sampling.
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif komparatif dan General Linear
Model. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil tangkapan armada penangkapan bagan,
pukat cincin, insang hanyut, insang dasar, pancing tonda dan pancing ulur dalam penelitian
ini secara umum dipengaruhi secara nyata oleh variabel kapasitas armada. Jumlah dan
kaspasitas armada perikanan skala kecil yang tidak di kontrol dan diatur dengan baik oleh
pihak manajemen yakni Dinas Perikanan Provinsi Maluku telah berdampak kompetisi
armada perikanan secara bebas dalam setiap musim di Kepulauan Kei. Kompetisi armada
perikanan skala kecil dapat menyebabkan sumberdaya ikan yang semakin menurun dari
waktu ke waktu, karena itu perlu dilakukan monitor dan pengaturan armada perikanan skala
kecil dengan teknik input dan teknik kontrol.

Kata kunci: Dinamika; Hasil Tangkapan; Kompetisi; Manajemen

ABSTRACT

Dynamics of small-scale fleet fisheries is the fishing effort made by small fishermen
to maximize the catch in each season. Continuous fishing effort without control can have
an impact on fishing fleet competition which can lead to a decrease in certain fish resources,
therefore it is necessary to analysis the factors that affect the catch of small-scale fishing
fleets. This study aims to analysis the factors that affect the catch of small-scale fishing
fleets. The research method used a survey method, the determination of respondents by
purposive sampling technique. The data analysis used is comparative descriptive analysis
and General Linear Model. The results showed that the catches of the fishing fleets of lift
net, purse seine, drift gillnet, bottom gillnet, tug line and hand line in this study were
generally significantly influenced by the variable capacity of the fleet. The number and
capacity of small-scale fishing fleets that are not properly controlled and regulated by the
management, namely the Maluku Provincial Fisheries Service, have had an impact on the
free competition of fishing fleets in every season in the Kei Islands. Competition for small-
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scale fishing fleets can cause fish resources to decrease from time to time, therefore it is
necessary to monitor and regulate small-scale fishing fleets using input and control

techniques.

Keywords: Dynamics; Catch; Competition; Management

PENDAHULUAN

Keluar masuknya suatu armada
secara spasial pada suatu daerah
penangkapan ikan atau secara temporal
pada suatu musim tertentu terhadap suatu
sumberdaya ikan disebut dinamika
armada perikanan (Charles, 2001),
karena itu dina-mika armada perikanan
skala  kecil  merupa-kan  bentuk
peningkatan upaya penangkapan ikan
untuk memaksimalkan hasil tangkapan
(Nelwan, et. al. 2010). Peningkatan
upaya penangkapan yang dilakukan
nelayan kecil dapat dipahami sebagai
respons terhadap keuntungan ekonomi
dan kebijakan atau regulasi (Hilborn,
2007). Peningkatan upaya penangkapan
yang dilakukan nelayan  dengan
mengalokasikan atau mendistribu-sikan
alat tangkap (secara spasial atau
temporal), memodifikasi alat tangkap,
meningkatkan teknologi, memperluas
daerah penangkapan ikan (Hilborn dan
Walter, 1992). Perubahan daerah
penangka-pan, penggunaan beragam alat
tangkap dan teknik memancing ikan
merupaka bentuk upaya penangkapan
untuk memaksimalkan hasil tangkapan
dan pendapatan (Maticskoko, et.al.
2011). Sumberdaya ikan ekonomis
penting yang menyumbang pendapatan
terbesar di Kepulauan Kei adalah
Stolephorus baganensis, Caesio
xanthonota, Euthynnus affinis,
Decapterus  macrosoma,  Lethrinus
lentjan, dan Auxis rochei (Hamid, et.al.
2020).

Dinamika armada perikanan skala
kecil yang dilakukan oleh nelayan kecil
terhadap terhadap sumberdaya ikan
ekonomis penting di Kepulauan Kei
selalu berubah dalam jangka pendek baik
harian, mingguan, bulanan bahkan
musiman. Perubahan upaya penangkapan
ini tidak mampu dimonitor dan
dikendalikan oleh pihak pengelola

perikanan  dengan  baik,  karena
pengelolaan yang berkembang masih
bersifat tradisional. Menurut Jimenez,
etal. (2018) bahwa pengelolaan
perikanan tradisional adalah pengelolaan
yang masih berdasarkan perkiraan
tangkapan untuk menentukan intensitas
penangkapan ikan yang diizinkan,
sementara informasi yang tersedia
mengenai hubungan antara pemanfaatan
sumber daya laut dan manusia secara
spasial-temporal dalam perikanan skala
kecil biasanya tidak terinci secara baik.
Kebijakan pengelolaan perikanan ini
umumnya diterapkan di negara-negara
berkembang, sehingga terfokus pada
peningkatan produksi dan pendapatan,
dan sedikit yang memperhatikan
interaksi biologis, teknis, dan sosial.
Akibatnya, perikanan pantai skala kecil
di negara berkembang berkompetisi
bebas untuk  mendapatkan  hasil
tangkapan sebanyak-banyaknya pada
akhirnya akan berdampak kelebihan
kapasitas. Jumlah alat tangkap yang
semakin  meningkat setiap tahun,
membuat eksploitasi terhadap
sumberdaya ikan yang bertropik level
tinggi semakin tinggi dan mengarah pada
penangkapan jaring makanan (Pauly,
et.al. 2001). Kondisi akan memberikan
tekanan yang tinggi terhadap
sumberdaya ikan dan terjadi penurunan
produksi yang sangat membahayakan
sumberdaya ikan (Wiyono, 2011).
Dinamika armada perikanan skala
kecil yang dilakukan di daerah
penangkapan yang sempit (0-4 mill) atau
daerah pesisir dan Pulau-pulau Kecil
untuk memaksimalkan hasil tangkapan
secara terus menerus ditengah semakin
menurunnya sumberdaya ikan akan
berdampak pada kompetisi antar armada
secara bebas. Sumberdaya ikan yang
terbatas membuat nelayan selalu
berusaha meningkatkan kemampuan
kapal melalui peningkatan input produksi
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untuk memenangkan kompetisi (ldda,
et.al. 2009). Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka pihak pengelola perlu
memonitor dan mengendalikan upaya
penangkapan (Rosenberg dan Brault,
1993; Stefansson dan Rosenberg, 2005).
McCluskey dan  Lewison (2008)
menyatakan bahwa upaya penangkapan
merupakan ukuran untuk menghasilkan
sejumlah hasil tangkapan. Dinamika
upaya penangkapan dalam skala waktu
dan ruang menyebabkan variabilitas
produksi hasil tangkapan (Halley dan
Stergiou, 2005), karena itu, pemahaman
yang baik dan komprehensip mengenai
dinamika hasil tangkapan armada
perikanan skala kecil dan faktor-faktor
yang memengaruhi dapat digunakan
sebagai dasar untuk membuat kebijakan
pengelolaan perikanan skala kecil yang
berkelajutan di Kepulauan Kei. Hal
tersebut yang mendasari pelaksanaan
penelitian ini, dengan tujuan
menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi hasil tangkapan dalam
dinamika armada perikanan skala kecil di
Pulau Kei Kecil bagian timur, Kepulauan
Kei.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi

Penelitian  dilaksanakan pada
Bulan Oktober 2019-Maret 2020. Lokasi
penelitian bertempat di Pulau Kei Kecil
bagian timur, Kepulauan Kei (Gambar
1).

Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan
meliputi data daerah penangkapan, hasil
tangkapan, curah hujan, kapasitas
armada dalam setiap musim.
Pengumpulan data dilakukan dengan
metode  survey  dengan  teknik
wawancara, Kkuesioner dan observasi.
Penentuan responden berdasarkan teknik
purposive sampling terhadap nelayan
kecil yang telah berpengalaman lebih
dari lima tahun dan aktif dalam
mengoperasikan armada penangkapan
ikan dalam setiap musim dengan
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kapasitas kurang dari 10 Gross Tonase
(GT) sesuai dengan UU RI Nomor 7
Tahun 2016. Jumlah responden yang
diperoleh sebanyak 102 unit armada
perikanan skala kecil yang meliputi
armada bagan, pukat cincin, pancing
ulur, pancing tonda, jaring insang dasar
dan insang hanyut.

Analisis Data
Analisis deskriptif komparatif

Analisis  deskriptif  komparatif
dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis jarak daerah penangkapan,
curah hujan dan kapasitas armada. Data
dan informasi dari masing-masing
variabel kemudian ditabulasi,
selanjutnya data diolah dengan Excel dan
disajikan dalam bentuk histogram dalam
setiap musim.

Generalized Linier Models

General linear models (GLM)
untuk mengetahui hubungan sebab-
akibat,  pengaruh  dari  variabel
bebas/independent yakni X; sampai
dengan Xn terhadap variabel
terikat/dependent yakni Y. GLM
dilakukan berdasarkan data jumlah hasil
tangkapan ikan, jarak daerah
penangkapan, curah hujan dalam setiap
musim dan kapasitas armada, kemudian
variabel tersebut ditabulasikan. Hasil
tabulasi selanjutnya diolah menggunakan
SPSS 23 dengan GLM pilihan univariat
dan disajikan dalam bentuk tabel yang
menunjukan interaksi variabel daerah
penangkapan, curah hujan dan kapasitas
armada terhadap jumlah hasil tangkapan
ikan. Bentuk model umumnya dapat
dituliskan sebagai berikut:

Y = a-+ b1X11 + binz +
B Xig Xig oovveeeeeeoeeeeeeeeneen, 1)

dengan: Y = Hasil tangkapan ikan
permusim, X; = Daerah penangkapan
permusim, X, = Curah hujan permusim,
Xs = Kapasitas armada. Dasar
pengambilan keputusan, adalah jika nilai
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signifikan > 0,05 maka HO diterima, Jika
nilai signifikan < 0,05 maka H1 diterima.
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Pulau Kei Kecil bagian timur, Kepulauan Kei

HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah penangkapan armada
perikanan skala kecil

Pada musim barat armada armada
perikanan pukat cincin memiliki jarak
daerah penangkapan yang terjauh dari
pangkalan/home base yakni 14,86 mil
dan terkonsentrasi di rumpon, sedangkan
jarak terendah adalah armada perikanan
insang dasar 2,08 mil dan insang hanyut
2,53 mil (Gambar 2).

Pada musim pancaroba ke 1 jarak
daerah penangkapan yang terjauh adalah
armada perikanan pukat cincin yakni
15,39 mil, sedangkan jarak terendah
adalah armada perikanan insang hanyut
0,58 mil. Sementara pada musim timur
armada perikanan yang memiliki jarak
daerah penangkapan terjauh adalah
bagan 29,09 mil dan terdekat armada
insang hanyut 2,71 mil. Pada musim
pancaroba ke 2 daerah penangkapan

terjauh adalah armada perikanan bagan
7,99 mill dan jarak daerah penangkapan
terdekat armada insang hanyut 2,71 mil.

Curah hujan di Kepulauan Kei

Pada musim barat (Desember-
Februari) curah hujan cukup tinggi
kemudian pada musim pancaroba ke 1
(Maret-Mei) dan musim timur (Juni-
Agustus) curah hujan mulai mengalami
penurunan hingga pancaroba ke 2
(September-November) (Gambar 3).

Kapasitas armada perikanan skala
kecil

Kapasitas armada perikanan skala
kecil yang dominan, yakni armada pukat
cincin sebesar 8 GT, bagan 6 GT, insang
hanyut 3 GT, insang dasar 3 GT dan
pancing ulur 3 GT, sedangkan pancing
tonda sebesar 2 GT (Gambar 4).
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Gambar 2. Jarak daerah penangkapan armada perikanan skala kecil dalam setiap
musiman
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Gambar 3. Curah hujan yang terjadi dalam setiap musim.
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Skala Kecil
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Gambar 4. Kapasitas rata-rata armada perikanan skala kecil.

Komposisi hasil tangkapan armada
perikanan skala kecil

Pada Tabel 1 memperlihatkan
komposisi  hasil tangkapan armada
perikanan skala kecil yakni armada
bagan musim barat dan pancaroba ke 1 di
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6 8 10
= Bagan
dominasi oleh ikan selar (Selar

crumenophthalmus), musim timur di
dominasi oleh teri putih (Stolephorus
indicus) dan musim pancaroba ke 2 di
dominasi oleh teri lumpur (Stolephorus
commersoni). Komposisi hasil tangkapan
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armada perikanan pukat cincin pada
musim barat, pancaroba ke 1 dan timur di
dominasi oleh ikan layang (Decapterus
russelli). Komposisi hasil tangkapan ikan
armada perikanan pancing tonda pada
musim barat sampai musim pancaroba ke
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2 di dominasi oleh ikan komo (Auxis
thazard). Komposisi hasil tangkapan
ikan armada perikanan pancing ulur pada
musim barat sampai pancaroba ke 2 di
dominasi oleh ikan sakuda (Lethrinus
lenjtan).

Tabel 1. Komposisi dan dominansi hasil tangkapan armada perikanan skala kecil setiap

musim.
Armada Komposisi dan Dominansi hasil tangkapan ikan setiap musim
perikanan ] L
skala kecil Musim barat Pancaroba 1 Musim timur Pancaroba 2
Bagan 1. Selar 1.Selar 1. Teri putih 1.Teri lumpur
2. Layang 2.Layang 2. Teri lumpur 2.Teri putih
3. Tembang 3.Teri lumpur 3. Tembang 3.Layang
4. Teri lumpur 4.Teri putih 4. Layang 4.Tembang
5. Teri putih 5. Selar 5.Selar
Pukat cincin  1.Layang 1.Layang 1. Layang
2.Selar 2.Selar 2. Komo Tidak
3.Komo 3.Komo 3. Selar melakukan
4.Bubara kuning  4.Bubara 4. Kembung operasi
5.Kembung 5.Kembung 5. Bubara kuning  penangkapan
6.Lasi 6.Lasi 6. Lasi
Pancing 1. Komo 1.Komo 1. Komo 1. Komo
tonda 2. Layang 2.Layang 2. Layang 2. Bubara
3. Bubara 3.Bubara 3. Cakalang 3. Tengiri
4. Tengiri 4.Cakalang 4. Tengiri 4. Cakalang
5. Cakalang 5.Tengiri 5. Bubara
Pancing 1. Sikuda 1.Sikuda 1. Sikuda 1. Sikuda
ulur 2. Bubara 2.Bubara 2. Bubara 2. Bubara
3. Gurara 3.Gurara 3. Gurara 3. Kakap
4. Kakap merah 4.Kakap 4. Kakap merah merah
5. Ngam merah 5. Ngam 4. Ngam
6. Lolosi 5.Ngam 6. Lolosi 5. Lolosi
7. Kerapu 6.Lolosi 7. Kerapu 6. Saramia
8. Saramia 7.Kerapu 8. Saramia 7. Gurara
9. Layang 8.Saramia 9. Layang 8. Kerapu
9.Layang 9. Layang
Insang 1. Sikuda 1.Sikuda 1. Sikuda 1. Kembung
hanyut 2. Komo 2.Komo 2. Komo 2. Balobo
3. Bubara 3.Bubara 3. Bubara 3. Sikuda
4. Kembung 4.Kembung 4. Kembung 4. Bubara
5. Balobo 5.Balobo 5. Balobo 5. Komo
Insang 1. Sikuda 1.Sikuda 1. Sikuda 1. Sikuda
dasar 2. Samandar 2.Samandar 2. Samandar 2. Samandar
3. Biji nangka 3.Biji nangka 3. Biji nangka 3. Biji
4. Kakatua 4.Kakatua 4. Kakatua nangka
5. Kapas-kapas 5.Kapas- 5. Kapas-kapas 4. Kapas-
kapas kapas
5. Kakatua

Sumber: Data primer diolah 2021
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Komposisi hasil tangkapan ikan
armada perikanan insang hanyut pada
musim barat sampai musim timur di
dominasi oleh ikan sikuda (Lethrinus
spp), sedangkan pada musim pancaroba
ke 2 didominasi oleh ikan kembung
(Rastrelliger  kanagurta). Komposisi
hasil tangkapan ikan armada perikanan
insang dasar pada musim barat sampai
musim pancaroba ke 2 di dominasi oleh
ikan sikuda (Lethrinus lenjtan) (Tabel 1).

Faktor-faktor yang memengaruhi
hasil tangkapan armada perikanan
skala kecil

Pada Tabel 2 menunjukan bahwa
nilai signifikan untuk semua armada
perikanan skala kecil sebesar <0,05
berdasarkan selang kepercayaan 95%.
Nilai koefisien determinasi (R%) untuk
armada bagan 0,954 yang berarti variabel
yang diteliti dalam penelitian ini
memengaruhi hasil tangkapan sebesar
95,4%  dengan  sisanya  (4,6%)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini (Tabel 2).
Hasil  tangkapan armada  bagan
dipengaruhi secara sendiri-sendiri oleh
daerah penangkapan, curah hujan,
kapasitas armada, dan secara bersamaan
oleh daerah penangkapan dan kapasitas
armada, curah hujan dan kapasitas
armada. Nilai koefisien determinasi (R?)
untuk armada insang dasar sebesar 0,912
yang berarti variabel yang diteliti dalam
penelitian  ini  memengaruhi  hasil
tangkapan sebesar 91,2% dengan sisanya
(8,8%) dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini
(Tabel 2). Hasil tangkapan armada insang
dasar dipengaruhi secar sendiri-sendiri
oleh daerah penangkapan, curah hujan,
kapasitas armada, dan secara bersamaan
oleh daerah penangkapan dan kapasitas
armada, curah hujan dan kapasitas
armada.

Nilai koefisien determinasi (R?)
untuk armada insang hanyut sebesar
0,869 yang berarti variabel yang diteliti
dalam penelitian ini seperti daerah
penangkapan, curah hujan dan kapasitas
armada mempengaruhi hasil tangkapan
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sebesar 86,9% dengan sisanya (13,1%)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini (Tabel 2).
Hasil tangkapan armada insang hanyut
dipengaruhi secara sendiri oleh kapasitas
armada berpengaruh.

Pada Tabel 2 nilai koefisien deter-
minasi (R?) untuk armada pancing tonda
sebesar 0,910 yang berarti variabel yang
diteliti dalam penelitian ini memengaruhi
hasil tangkapan sebesar 91,0% dengan
sisanya (9%) dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini. hasil tangkapan armada pancing
tonda dipengaruhi secara sendiri-sendiri
oleh daerah penangkapan, curah hujan,
kapasitas armada, dan secara bersamaan
oleh daerah penangkapan dan curah
hujan, daerah penangkapan dan kapasitas
armada, curah hujan dan kapasitas
armada, daerah penangkapan, curah
hujan dan kapasitas armada.

Pada Tabel 2 menunjukan nilai
koefisien determinasi (R?) untuk armada
pancing ulur sebesar 0,860 yang berarti
variabel yang diteliti dalam penelitian ini
memengaruhi hasil tangkapan sebesar
86,0% dengan sisanya (14%) dipenga-
ruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Berdasarkan Tabel
2 hasil tangkapan armada pancing ulur
dipengaruhi secara sendiri-sendiri oleh
daerah penangkapan, kapasitas armada,
dan secara bersamaan oleh daerah
penangkapan dan curah hujan, daerah
penangkapan dan kapasitas armada,
curah hujan dan kapasitas armada, daerah
penangkapan, curah hujan dan kapasitas
armada.

Pada Tabel 2 menunjukan bahwa
nilai koefisien determinasi (R?) untuk
armada pukat cincin sebesar 0,928 yang
berarti variabel yang diteliti dalam
penelitian ini memengaruhi hasil tangka-
pan sebesar 92,8 % dengan sisanya
(7,2%) dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa
hasil tangkapan armada pukat cincin
dipengaruhi secara sendiri-sendiri oleh
daerah penangkapan, kapasitas armada,
dan secara bersamaan oleh curah hujan
dan kapasitas armada.
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Tabel 2. Faktor-faktor yang memengaruhi hasil tangkapan armada perikanan skala kecil

Faktor yang

Nilai signifikan armada perikanan skala kecil

memengaruhi hasil Bagan Insang Insang Pancing Pancing P_ukgt
tangkapan dasar  hanyut tonda ulur cincin

Daerah penangkapan 0,019 0,000 - 0,002 0,001 0,038

Curah hujan 0,041 0,020 - 0,000 - -

Kapasitas armada 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002

Daerah penangkapan - 0,000 0,001 0,011

dan Kapasitas 0,007 0,009

armada

Curah _hu;an dan 0,003 0,040 - 0,000 0,036 -

Kapasitas armada

Daerah penangkapan - - 0,002 0,005 -

dan Curah hujan

Daerah penangkapan - - 0,000 0,001 -

dan Curah hujan dan

Kapasitas armada

Koefesien 0,954 0,912 0,869 0,910 0,860 0,928

determinasi (R?)

Sumber: Data primer diolah 2021

Pembahasan

Dinamika armada perikanan skala
kecil dilakukan oleh armada
penangkapan yang beroperasi dekat
dengan pantai (McConney dan Charles,
2008; Fathanah, etal. 2013), dan
menargetkan spesies ikan bernilai tinggi
dengan biaya operasional yang rendah
(Defeo, et.al. 2016; Gianelli, et.al. 2019),
karena itu upaya penangkapan yang
dilakukan oleh beberapa jenis armada
penangkapan di setiap musim yang
bertujuan untuk memaksimalkan hasil
tangkapan dan pendapatan bila tidak
dikelola dengan baik dapat menimbulkan
kompetisi secara bebas antar armada
perikanan skala kecil di wilayah pesisir
yang dipengaruhi oleh faktor internal
(kapasitas armada) dan faktor eksternal
(curah hujan dan daerah penangkapan
ikan).

Faktor jarak daerah penangkapan
berpengaruh nyata secara sendiri-sendiri
terhadap peningkatan hasil tangkapan
armada perikanan skala kecil bagan,
insang dasar, pancing tonda, pancing
ulur, dan pukat cincin. Hal ini
menunjukan  bahwa jarak daerah
penangkapan armada bagan yang jauh ke
bagian utara dan timur laut mengikuti

arah ruaya ikan teri putih (Stolephorus
indicus) saat musim timur, jaring bobo di
bagian timur Pulau Kei Besar dan bagian
timur Pulau Tayando dan menggunakan
rumpon sebagai alat bantu penangkapan,
pancing ulur dimusim pancaroba ke 2
dibagian timur, utara, barat dan selatan
Pulau Kei Kecil, insang dasar di musim
pancaroba ke 2 timur, utara, barat dan
selatan Pulau Kei Kecil, jarak yang jauh
dari pantai dapat meningkatkan hasil
tangkapan yang signifikan bagi armada
perikanan skala kecil karena umumnya
daerah penangkapan yang dekat dengan
pantai  memiliki lingkungan ekologis
sumberdaya pesisir dari waktu ke waktu
semakin menurun, sedangkan yang jauh
dari pantai masih memiliki lingkungan
ekologis yang baik sehingga semakin
jauh daerah penangkapan maka hasil
tangkapan makin tinggi. Jarak tempuh
yang lebih jauh mempunyai
kemungkinan memperoleh hasil
tangkapan  yang lebih banyak
dibandingkan dengan penangkapan ikan
di dekat pantai (Azizi, etal. 2017).
Sebaliknya armada perikanan pancing
tonda di musim timur hingga pancaroba
ke 2 bagian timur dan utara Pulau Kei
kecil melakukan operasi penangkapan
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yang jaraknya dekat dengan pantai dapat
memaksimalkan hasil tangkapan karena
beberapa hal yakni suhu permukaan laut
berkisar antara 25-27°C dan terjadi
peristiwa upweling di wilayah pesisir
yang sangat mendukung tingkah laku
ikan komo (Auxis thazard) dan ikan
pelagis lainnya, operasi penangkapan
yang dilakukan 2 kali dalam sehari (jam
09.00-12.00 dan 13.00-16.00), pada
musim barat dan pancaroba ke 1 hasil
tangkapan tidak terlalu tinggi walaupun
jarak daerah penangkapan jauh dari
pantai atau disekitar rumpon karena
waktu operasi dilakukan setelah operasi
penangkapan armada perikanan jaring
bobo sehingga sumberdaya ikan yang
tersisa hasil tangkapan pukat cincin tidak
terlalu banyak jumlahnya. Suatu daerah
penangkapan dapat dikatakan
menguntungkan  jika  sumberdaya
perikanan yang menjadi tujuan utama
penangkapan tersedia cukup tinggi
(Ayodhyoa, 1981).

Faktor curah hujan memberikan
pengaruh nyata secara sendiri-sendiri
terhadap peningkatan hasil tangkapan
armada perikanan skala kecil pukat
cincin, pancing tonda, insang dasar,
bagan. Curah hujan yang semakin
menurun pada musim timur dan
pancaroba ke 2 di daerah penangkapan
bagian timur sangat menguntungkan bagi
armada perikanan bagan dan pancing
tonda untuk  meningkatkan hasil
tangkapan utama ikan pelagis, dan ikan
demersal untuk armada perikanan insang
dasar dimusim pancaroba ke 2.
Peningkatan hasil tangkapan armada
perikanan pukat cincin yang
menggunakan rumpon sebagai alat bantu
penangkapan terjadi pada musim barat
karena curah hujan yang terus menurun
dari musim barat ke musim pancaroba ke
1 membuat suhu permukaan laut menjadi
27-29°C  dibagian  timur. Suhu
permukaan laut ini merupakan suhu yang
optimal untuk penangkapan ikan pelagis
kecil.

Faktor kapasitas armada perikanan
memberikan pengaruh nyata secara
sendiri-sendiri  terhadap peningkatan
hasil tangkapan armada perikanan skala
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kecil pukat cincin, pancing tonda, insang
dasar, bagan apung, gillnet hanyut,
pancing ulur. Kapasitas armada
perikanan skala kecil yang dominan di
Pulau Kei Kecil bagian timur, yakni
armada jaring bobo sebesar 8 GT, bagan
apung 6 GT, insang hanyut 3 GT, insang
dasar 3 GT dan pancing ulur 3 GT,
sedangkan pancing tonda sebesar 2 GT.
Semakin  besar kapasitas armada
penangkapan dan beroperasi disaat
musim ikan pelagis maupun ikan
demersal, maka akan memberikan
dampak pada peningkatan  hasil
tangkapan baik untuk hasil tangapan
utama  maupun  hasil  tangkapan
sampingan (by cath) bagi masing-
masing armada perikanan skala kecil
yakni bagan di musim timur dan
pancaroba ke 2, pukat cincin di musim
barat dan pancaroba ke 1, insang hanyut
di musim pancaroba ke 2, insang dasar
yang memiliki di musim pancaroba ke 2,
pancing tonda di musim timur dan
paancaroba ke 2, pancing ulur dimusim
pancaroba ke 2.

Faktor jarak daerah penangkapan
dan kapasitas armada berpengaruh secara
nyata secara bersama-sama terhadap
peningkatan hasil tangkapan armada
perikanan bagan, insang dasar, pancing
tonda, dan pancing ulur. Jarak daerah
penangkapan yang semakin jauh dengan
kapasitas armada yang besar mampu
meningkatkan hasil tangkapan armada
perikanan bagan musim timur dan
pancaroba ke 2, insang dasar pancaroba
ke 2. Sebaliknya jarak daerah
penangkapan armada perikanan pancing
tonda di musim timur dan pancaroba ke 2
dekat dengan pantai di bagian timur
dengan kapasitas armada yang dominan 2
GT mampu meningkatkan  hasil
tangkapan karena melakukan operasi
penangkapan 2 kali dalam sehari (jam
09.00-12.00 dan 13.00-16.00) sehingga
mampu meningkatkan hasil tangkapan
utama yakni ikan komo (Auxis thazard)
sedangkan di bagian utara sebaliknya
jarak yang agak jauh dari pantai dimusim
timur dan pancaroba ke 2 mampu
meningkatkan hasil tangkapan utama
yakni ikan komo (Auxis thazard), kondisi
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ini dapat terjadi karena suhu permukaan
laut berkisar antara 25-27°C dan terjadi
peristiwa upweling di wilayah pesisir
yang sangat mendukung tingkah laku
ikan komo (Auxis thazard) dan ikan
pelagis lainnya, dan rumpon sebagai alat
bantu penangkapan armada pukat cincin
sudah tidak beroperasi di daerah
penangkapan pesisir di bagian timur
sehingga operasi penangkapan armada
perikanan pukat cincin tidak berjalan
mulai dari musim timur hingga musim
pancaroba ke 2.

Faktor curah hujan dan kapasitas
armada berpengaruh secara nyata secara
bersama-sama terhadap peningkatan
hasil tangkapan armada perikanan bagan,
pukat cincin, insang dasar, pancing
tonda, dan pancing ulur. Curah hujan
yang menurun dapat meningkatkan hasil
tangkapan  armada  bagan  yang
menggunakan cahaya lampu sebagai alat
bantu penangkapan di musim timur
hingga pancaroba ke 2 karena
menurunnya curah hujan dari musim
timur hingga musim pancaroba ke 2
menyebabkan cahaya yang dipancarkan
oleh lampu dapat menembus sampai pada
laut yang agak dalam dan kapasitas
armada yang cukup besar mampu
meningkatkan hasil tangkapan utama
ikan teri (Stolephorus sp) serta hasil
tangkapan sampingan misalnya tembang
(Sardinela fimbriata), layang
(Decapterus russelli). Peningkatan hasil
tangkapan ikan teri dan tembang karena
ikan-ikan tersebut sangat menyenangi
cahaya yang terang. lkan yang datang
mendekati  sumber cahaya pada
kedalaman di 0-20 m kemungkinan
adalah ikan yang berfoto taksis positif
yakni ikan teri dan tembang (Salman,
et.al. 2015). Hasil tangkapan armada
perikanan pancing ulur, dan insang dasar
yang meningkat maksimal di musim
pancaroba ke 2 dan pancing tonda di
musim timur karena curah hujan yang
menurun dari  musim timur hingga
pancaroba ke 2 akan meningkatkan
terjadinya upweling dan meningkatnnya
klorofil-a dimusim timur sehingga
mampu meningkatkan hasil tangkapan
armada pancing tonda dan kapasitas
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armada yang cukup besar mampu
meningkatkan aktivitas penangkapan
armada perikanan pancing ulur dan
insang dasar terhadap ikan demersal
sehingga hasil tangkapan pancing ulur
dan insang dasar dapat dimaksimalkan
saat musim pancaroba ke 2. Sedangkan
untuk armada perikanan pukat cincin,
curah hujan yang cenderung menurun
dari musim barat hingga awal musim
pancaroba ke 1 membuat suhu
permukaan laut menjadi 27-29°C
dibagian timur. Putra, etal. (2017)
mengatakan bahwa suhu permukaan
bagian sentral Laut Banda pada musim
Barat berkisar antara 28.876-29.698°C,
lebih tinggi dari suhu pada musim timur
berkisar antara 26.818-27.960°C. Suhu
permukaan laut ini merupakan suhu yang
optimal untuk penangkapan ikan pelagis
kecil, kemudian di dukung dengan
kapasitas armada penangkapan yang
cukup besar, maka hasil tangkapan ikan
pelagis akan meningkat.

Faktor jarak daerah penangkapan
dan curah hujan berpengaruh secara
nyata secara bersama-sama terhadap
peningkatan hasil tangkapan armada
perikanan pancing tonda dan pancing
ulur. Peningkatan hasil tangkapan untuk
armada perikanan pancing ulur di musim
pancaroba ke 2 karena jarak daerah
penangkapan yang ditempuh oleh
armada pancing ulur dari home base agak
jauh dan curah hujan menurun dan
fluktuasi di musim pancaroba ke 2
sehingga operasi penangkapan sangat
meningkat di daerah penangkapan Kei
Kecil bagian timur dan barat terhadap
sumberdaya ikan demersal. Sebaliknya
jarak daerah penangkapan armada
perikanan pancing tonda di musim timur
dan pancaroba ke 2 dekat dengan pantai
di bagian timur dengan curah hujan yang
menurun dapat meningkatkan kecepatan
angin yang menyebabkan terjadinya
peristiwa upweling di wilayah pesisir dan
suhu permukaan laut yang berkisar antara
25-27°C yang sangat mendukung tingkah
laku ikan komo (Auxis thazard) dan ikan
pelagis lainnya, sehingga dengan
melakukan operasi penangkapan 2 Kali
dalam sehari (jam 09.00-12.00 dan
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13.00-16.00) hasil tangkapan armada
perikanan  pancing tonda mampu
meningkatkan hasil tangkapan utama
yakni ikan komo (Auxis thazard), hal
yang sama juga terjadi bagi armada
perikanan pancing tonda yang beroperasi
di bagian utara Pulau Kei kecil.

Faktor kapasitas armada, jarak
daerah penangkapan dan curah hujan
berpengarun  secara nyata secara
bersama-sama terhadap peningkatan
hasil tangkapan armada perikanan
pancing tonda, dan pancing ulur. Hasil
tangkapan untuk armada perikanan
pancing ulur yang meningkat cukup
signifikan di musim pancaroba ke 2
karena jarak daerah penangkapan yang
ditempuh oleh armada pancing ulur dari
home base agak jauh dan curah hujan
menurun dan fluktuasi di  musim
pancaroba ke 2 sehingga operasi
penangkapan sangat meningkat di daerah
penangkapan Kei kecil bagian timur dan
barat terhadap sumberdaya ikan demersal
sangat ditunjang juga oleh kapasitas
armada 1-3,5 GT yang dapat menjangkau
daerah penangkapan yang jauh dari
pesisir Ohoi dan Pulau-pulau kecil.
Sebaliknya jarak daerah penangkapan
armada perikanan pancing tonda
dimusim timur dan pancaroba ke 2 dekat
dengan pantai di bagian timur dengan
curah hujan yang menurun dapat
meningkatkan Kkecepatan angin yang
menyebabkan  terjadinya  peristiwa
upweling di wilayah pesisir dan suhu
permukaan laut yang berkisar antara 25-
27°C yang sangat mendukung tingkah
laku ikan komo (Auxis thazard) dan ikan
pelagis lainnya, sehingga dengan
melakukan operasi penangkapan 2 Kali
dalam sehari (jam 09.00-12.00 dan
13.00-16.00) hasil tangkapan armada
perikanan  pancing tonda mampu
meningkatkan hasil tangkapan utama
yakni ikan komo (Auxis thazard), hal
yang sama juga terjadi bagi armada
perikanan pancing tonda yang beroperasi
di bagian utara Pulau Kei Kecil,
keberhasilan upaya penangkapan yang
dilakukan oleh nelayan kecil armada
perikanan  pancing tonda dalam
memaksimalkan hasil tangkapan
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dimusim timur didukung juga oleh
kapasitas armada perikanan pancing
tonda 2-2,5 GT.

Dinamika armada perikanan skala
kecil yang dilakukan oleh nelayan kecil
di Kei Kkecil bagian timur untuk
memaksimalkan hasil tangkapan dalam
setiap musim, sangat dipengaruhi oleh
faktor kapasitas armada baik secara
sendiri-sendiri atau secara bersama-sama
dengan faktor yang lain yang meliputi
curah hujan dan daerah penangkapan.
Tidd, (2013) menyatakan bahwa defenisi
dinamika armada secara luas dipahami

sebagai perubahan kapasitas
penangkapan.  Oleh  karena itu
peningkatan kapasitas armada

penangkapan dapat diartikan sebagai
peningkatan upaya penangkapan untuk
memaksimalkan hasil tangkapan per
periode waktu. Upaya penangkapan
dengan tingkat kapasitas yang berlebihan
di daerah penangkapan yang sempit
dapat memicu terjadinya kompetisi antar
armada dalam Kkegiatan penangkapan
(Budiarti, et.al. 2015). Pengendalian
upaya penangkapan perlu dilakukan
untuk menjaga keberlanjutan
sumberdaya ikan tersebut. Menurut
Nikijuluw, (2002) pengendalian upaya
penangkapan ikan berhubungan dengan
pembatasan kapasitas penangkapan ikan
atau jumlah alat tangkap ikan, karena itu
kapasitas  penangkapan  merupakan
fungsi dari upaya penangkapan dan
ketersediaan ikan untuk perikanan
(Nelwan, et al. 2011). Berdasarkan
permasalahan tersebut maka pihak
manajemen perlu  memonitor dan
mengendalikan jumlah dan kapasitas
armada perikanan skala kecil yang
beroperasi di daerah pesisir dan pulau-
pulau kecil di Kepulauan Kei dengan
menggunakan  teknik  input  yang
dikombinasikan dengan teknis kontrol
dalam setiap musim.

KESIMPULAN

Daerah  penangkapan  secara
sendiri  dapat memengaruhi hasil
tangkapan armada bagan, pukat cincin,
insang dasar, pancing tonda dan pancing
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ulur. Curah hujan secara sendiri dapat
memengaruhi hasil tangkapan armada
bagan, insang dasar, dan pancing tonda.
Kapasitas armada secara sendiri dapat
memengaruhi hasil tangkapan semua
armada perikanan skala kecil. Daerah
penangkapan dan kapasitas armada
secara bersamaan dapat memengaruhi
hasil tangkapan armada bagan, insang
dasar, pancing tonda dan pancing ulur.
Curah hujan dan kapasitas armada secara
bersamaan dapat memengaruhi hasil
tangkapan semu armada perikanan skala
kecil kecuali armada insang hanyut.
Daerah penangkapan dan curah hujan
secara bersamaan dapat memengaruhi
hasil tangkapan armada pancing tonda
dan pancing ulur. Daerah penangkapan,
curah hujan dan kapasitas armada secara
bersamaan dapat memengaruhi hasil
tangkapan armada pancing tonda dan
pancing ulur. Kapasitas armada baik
secara sendiri maupun bersamaan dengan
faktor lain dominan memengaruhi hasil
tangkapan armada perikanan skala kecil
karena itu perlu di monitor dan di atur
dengan teknik input kombinasi teknis
kontrol dalam setiap musim untuk
keberlanjutan sumberdaya ikan.
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